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ABSTRAK

Zakiah Daradjat.2021 Hubungan Antara Lingkungan Keluarea Dengan
Pembentukan Karakter Anak Murid Kelas V SDN No. 196 Bomtomajannang
Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Tak Sknpsi. Prodi Pendidikan Guru
Sckolah Dasar. Fakultas Keguruan qu  Pendidikan  Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimising [c | dan Pembimbing 2
Rismawati.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah

"
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melahirkan generasi penerus bangsa yang cerdas dan kompeten dalam bidangnya.
Kondisi bangsa akan terus mengalami perbaikan dengan adanya para penerus
generasi bangsa vang mumpuni dalam berbagai ilmu.
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Pendidikan sangat dibutuhkan untuk seluruh negara khususnya Indonesia, dan
pendidikan adalah salah suatu hak dan kewajiban yang harus dilaksanakan setiap

manusia. Dari pendidikan seorang vang degkarakier dan mempunyai ilmu
pendidikan dan sosial yang tinggi.

Sebagai bagian vang

manusia, pendidikan g ,
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Sedangkan
Interaksi pent \‘
orang-orang vang terlibat dalam interaksi

maupun para pendidik dan pihak-pihak lainnya, Tiap orang memiliki karakter
pribadi masing-masing. Sebagi individu maupun sebagai anggota kelompok.
Lingkungan memiliki peran sentral dalam pembentukan karakter anak, baik
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lingkungan keluarga, lingkungan sekolah ‘ataupun lingkungan masyarakat,

keluarga merupakan lingkungan sosial pertama yang dikenal oleh anak. sehingga
orang tua harus mampu menciptakan ling 1 keluarga yang kondusif bagi

Lingkungan masvarg

masyarakat yang kong / ung.m
yang hidup i J "FNS MUH4
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e —

/Mu X !\
m‘

orang tua juga MpShgaruiil pemb
bermasa bodoh mendidik anaknya untuk menanamkan nilai- nilai etika dan nilai
moral terhadap anak. Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk




melakukan penelitian yang diberi judul “Hubungan antara Lingkungan
Keluarga dengan Pembentukan Karakter Anak”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masaa ‘,A‘ nasalah dalam penelitian

dirumuskan sebagai berikul \

) ) g / M i iukan karakter
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untuk karakter yang baik pula dan kemampuan vang maksimal sebagai
bekal pengtahuan vang akan datang.




b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat memberi tambahan pengetahuan bagi guru agar
mengetahui betapa besarnya hubungz

sebagai pendidik yang ikut seq X
c. Bag kepala sekolah /

Hasil penelitiandi'h
strate ,'- 1Lk < : 31

lingkungan keluarga vakni guru
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A.  Konsep Lingkungan Keluarga
1. Pengertian Lingkungan I{e
Lingkungan keluargal men 1 \

pendidikan. Lingkung ,
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orang tua sebagai pendidiknya dan anak sebagai terdidik. Keluarga merupakan
lembaga pendidikan yang tidak mempunyai program resmi seperti lembaga
pendidikan formal. Apa yang diperoleh anak di dalam keluarga nantinya akan




menjadi dasar dan dikembangkan bagi kehidupan selanjunya, Lingkungan

keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama, karena dalam keluarga

inilah anak pertama-tama ,mendapatkan didi dan bimbingan. Juga dikatakan
lingkungan yang utama karena se A’ﬁ pan anak adalah di

b

dalam keluarga sehingga dig
adalah dalam keluar
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dan nilai-nilai
mengontrol mereka dalam bergaul dengan teman sebaya. Sedangkan orang tua
yeng membekali anak dengan ilmu akhlak dan adab yang luhur beresiko rendah
menghasilkan anak yang menyimpang. Dengan kata lain, anak perlu dukungan



penuh oamng tua dalam membimbing dan mengontrol setiap tindak tanduknya.
Kedua orang tua adalah guru terbaik vang nantinya melahirkan murid-murid

berakhlak dan mulia Sistem keluarga yang duat dan stabil akan memberikan

_ antarelemen
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pengaruh positif pada kecakapan hig

sistem lain.

ngkungnﬂ dﬂpﬂt dlﬂmm ." F': UITID
dari luar terhadap kehidupan dan perkembangan suatu organisme, Semua

orang atau manusia lain yang mempengaruhi kita. Pengaruh secara langsung

an segala kondisi dan pengaruh



seperti dalam pergaulan sehari-hari dengan orang lain, dengan keluarga kita,
teman-teman kita dan kawan sekolah. Sedangkan pengaruh yang tidak

langsung dapat melalui radio. dan te dcngnn membaca buku-buku,

majalah-majalah, surat kabar, dag '\: lain.

Berdasarkan pengertiag

adalah kemasvare
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maupun
Kehidupan masyarakat di sekitar siswa juga berpengaruh terhadap belajar
siswa. Masyarakat vang terdiri dari orang-orang yang tidak terpelajar,
penjudi, suka mencuri dan mempunyai kebiasaan tidak baik, akan
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berpengaruh buruk pada anak atau siswa yang berasa ditempat itu. Siswa
akan tertarik untuk berbuat seperti yang dilakukan orang-orang di

Relasi antar anggota keluarga vang terpenting adalah relasi orang tua

dengan anaknya, selain itu relasi dengan saudaranya atau dengan anggota
keluarga yang lain pun turut mempengaruhi perkembangan karakter anak.
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Perlu diusahakan relasi vang baik di dalam keluar_g_a anak tersebut.
Hubungan yang baik adalah hubungan yang penuh dengan pengertian dan
kasih sayang dan disertai dengan b

wean dan juga perlu hukuman-
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merupakan faktor paling utama dalam perkembangan pribadi anak.
Suasana pendidikan keluarga ini sangat penting di perhatikan , sehab
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dari sinilah kescimbangan jiwa di dalam perkembangan individu
selanjutnya ditemukan

- Menjamin kehidupan emosional ang

faktor yang terpenting

Keluarga berfungsi sebagai penanaman nilai-nilai agama kepada anak
agar mereka memiliki pedoman hidup yang benar. Firman Allah dalam

surat At- Tahrim ayat 6 yang artinya “Hai orang-orang yang beriman




Jagalah dirimu dan keluargamu dari siksa api neraka” Keluarga

berkewajiban mengajar, membimbing dan membina anak Tanggung
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6. Peran Keluarga Dalam Perkembangan Moral Anak

Dalam perkembangan pemikiran anak, kebanyakan anak sering mengajukan
pertanyaan sambil memukul atau saling bermain. Dari perilaku anak seperti itu
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dapat membuat anak melakukan perbuatan di luar kontrol kendali dirinya, hal ini
yang sering membuat orang tua atau yang lainnya beranggapa bahwa anak

tersebut berperilaku atau bermoral tidak b Dari perilaku di sertai dengan

gin tahu dan menyimak
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keluarga berpengaruh terhadap pembentukan karakter. Berdasarkan kondratnya
manusia dilahirkan memiliki kedudukan yang sama dan sederajatnya, akan tetapi

sesuai dengan kenyataan setiap manusia yang menjadi warga suatu masyarakat,




senantiasa mempunyai status atau kedudukan dan peranan. Faktor yang
berpengaruh terhadap pendidikan anak yaitu latar belakang pendidikan orang tua,

umur orang tua, dan pendapatannya.
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keluarga dan anak-anaknya. Sedangkan pada golongan keluarga vang
berpengasilan rendah hanya bisa untuk mencukupi kebutuhan sehan-hari

keluarga, bahkan terkadang kurang.
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B.  Konsep dan Mekanisme Pembentukan Karakter

1. Pengertian Pembentukan Karakter

Karakter dapat diartikan sebagai caradintuk berfikir dan berperilaku tiap

individu untuk hidup dan bersosi A

iz / -s. keluarga, sekolah,

ddu vang dapat

masyarakat dan negara. Indi

membuat k:put
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anak supaya dapat memiliki karakter yang positif dan bisa merealisasikannya
dalam kehidupan sehari-hari.
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2. Tujuan Pembentukan Karakter

Pendidikan karakter bertujuan membentuk dan membangun pola pikir,
sikap, dan perilaku peserta didik agar meg

pribadinyang positif. berakhlak
//\ konteks pendidikan,
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komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan

tanggung jawab.




Adapun nilai-nilai karakter yang harus di tanamkan di sekolah dasar agar
mewujudkan pembelajaran yang efektif antara lain yaitu -
a. Religius

Sikap dan tidakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam

dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat dan didengar.




4. Mekanisme Pembentukan Karakter

a. Unsur Dalam Pembentukan Karakter

dilalui oleh anak semenjak perkembangan pertamanya, mempunyai pengaruh |
yang besar dalam mewujudkan pembentukan karakter secara utuh.  Selanjutnya,

karakter yang kuat dibentuk oleh penanaman nilai-nilai yang menekankan tentang ‘




baik dan buruk. Nilai ini dibangun melalui penghayatan dan pengalaman,
meningkatkan rasa ingin yang sangat kuat, serta bukan hanya menyibukkan diri
dengan pengetahuan

Oleh karena itu, jika sejak

positif, maka anak akan t
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melakukan usaha dan proses pembelajaran yang beronentasi pada nilai,
pembentukan dan pendidikan karakter melalui sekolah adalah usaha mulia yang

mendesak untuk dilakukan Sekolah bertanggung jawab bukan hanya dalam
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mencetak peserta didik yang unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknolog, tetapi
juga dalam karakter dan pendidikan,

Sekolah yang kondusif memungkinkansapat meningkatkan prestasi peserta

didik serta akan berimplementasi te

v
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CROLALN GCTIHYAT

yang signifikan yaitu 0443 sedangkan pengaruh lingkungan sekolah

terhadap pembentukan karakter siswadi pondok kecamatan kota pinang

berada pada kategori sedangg dengan interprestasi korelasi 0,40-0,599.




Artinya ada pengaruh yang signifikan antara lingkungana sekolah terhadap
pembentukan karakter siswa pondok pesantren Dar Al ma’arif
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masyarakat yang Kondusif akan memiliki karakter vang berbeda dengan anak
yang hidup lingkungan masyarakat yang tidak terkontrol atau tidak kondusif

Misalnya anak yang hidup di lingkungan masyarakat yang keras, banyak pelaku




kriminal, maka anak akan tumbuh menjadi pribadi yang kasar, keras kepala dan
suka menganggu teman-temannya,

Dan juga lingkungan teman sebaya, Jipgkungan teman sebaya yang dapat
memnﬂamhj kﬂmklﬂ‘l' ﬂﬂ&k dpd . d":/\ 1Y a
anak tersebut karakternys /r/ \‘«:- contohnya itu
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E. Hipotesis

Hipotesis. merupakan Anggapan sementara terhadap masalah yang masih
bemlf&t prraduga kﬂ-fﬂﬂﬂ masih hams djb‘l.l'.kt! | kebenarannya. Bﬂi‘dasa.rkan kﬂjlﬂ]]

teori kerangka berfikir maka dapat diaj

iberikut
Ho = Tidak terdapg DU arga dengan
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BAB N
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

hubungan antara dua
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kelas V SDN No.196 Bontomajannang




Tabel 3.2, Populasi

Jenis Kelamin
Kelas Jumlah Siswa
L
v 35
Sumber data siswa
2. Sampei
' [N
Sampel
pop




E. Variabel Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan dua variabel, variabel bebas dan variabel

diberi simbol dengan huruf (Y).




' ] i berikut -
Desain dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai be
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Tabel 3.3 Pemberian Skor Pertanyaan Instrumen
No Alternatif Jawaban Pemberian Skor
I Selalu (SL) 5
z, Sering ( 4
3 Ka 3
4. |
3.
\J \ A \
1P &
’ ~
| 4
q
<
2)
3) P 4 i
dass AWi L) .
4) Ujico

5) Penganalisaan hasil, analisis item, meliat pola jawaban dan peninjauan

sarana-sarana.




b. Kisi-kisi instrument penelitan
Kisi-kisi instrument penelitian ini digunakan untuk mengetahui kandungan
butir-butir pertanyaan vang terdapat

,.:_--A-\ (angket) vang diberikan

kepada murid yang akan dan ki
A _aQ Vil h

is1-kisi instrument
| gt ¥/ @A\




H. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan 2 teknik pengumpulan data yaitu :

1. Observasi

'./{/Ium!\\\l\\
ll' "\

F= Frekuensi responden vang

menjawab option N= Jumlah X




N -Cx.EY)

yy=

; Y‘;"‘. /l o“:'i:- )
WL
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77U
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¥

statistika deduktif yang membahas tentang bagaimana merangkum
sckumpulan data dalam bentuk yang mudah dibaca dan cepat
memberikan informasi yang disajikan. Dan juga menyajikan data dalam




bentuk distribusi frekuensi.
b. Analisis Statistik Imperensial

Uji hipotesis




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

),
\ﬂ‘i!lnf/;/

2. Sering (SR) 3




3 Kadang-Kadang (KD) 3

4 Hampir Tidak Pernah (HT 7

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, menunjukkan bahwa peserta didik yang
membiasakan untuk mematuly peraturan di rumah mauvpun di sekolah terdapat 15
peserta didik (42,85%) yang memperoleh skor pada kategori selalu (SL), 14




peserta didik (40%) yang memperoleh kategori sering (SR), 6 peserta didik
(17,14%) memperoleh skor pada kategoru kadang-kadang (KD), tidak ada peserta

didik (0%) yang memperoleh skor pada ka@gor hampir tidak pernah (HTP) dan

tidak peserta didik (0%) vang mem */\ icgon tidak pernah ('TP),

kategori selal :
(SR), 6 peserta didik (17,14%) memperoleh skor pada kategoru kadang-kadang

(KD), tidak ada peserta didik (0%) yang memperoleh skor pada kategori hampir

tidak pemah (HTP) dan tidak peserta didik (0%) yang memperoleh skor pada




D

| MEIK PERPUSTR AR |

1 "
i 'lq .ljlvli tr'u \'I!

.

kategori tidak pernah (TP). Dan dapat disimpulkan bahwa jika alternatif jawaban
selalu dan sering di gabung maka frekuensi atau peserta didik yang terdapat dalam

kategori sangat baik dalam sopan santun mng- tua 21 (82,85%).

sering di gabung maka frekuensi atau peserta didik yang terdapat dalam kategori

sangat baik diarkan oleh orang tua untuk menolong anggota keluarga yang

membutuhkan 34 (88,56%).




Tabel 4.4 Distribusi frekuensi diajarkan untuk selalu berperilaku jujur dan

sopan santun.

Alternatif’ Jawaban

Selalu (SL) / \
.

Serin

35 (99.99%,).




Tabel 4.5 Distribusi frekuensi memberikan bimbingan dan dukungan.

No. Alternatif Jawaban Frekuens: o5

Selalu (SL)

///"lqt\“*\




Tabel 4.6 Distribusi frekuensi mengajarkan untuk hidup rukun dengan

saudara.

(85,7%). Dan untuk anak yang dimbimbing oleh orang tua untuk selalu hidup
rukun dengan saudara dengan kategon kadang-kadang (KD) sebanyak 5 (14.28).
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Tabel 4.7 Distribusi frekuensi memberikan dorongan semangat belajar.

No. Alternatif Jawaban Frekuens: %

kategori kadang-kadang (KD) sebanyak 5 (14,28),




a2

Tabel 4.8 Distribusi frekuensi belajar dan bermain bersama dengan teman

sering belajar dan bermain bersama dengan teman sebaya dengan kategori
kadang-kadang (KD) sebanyak 9 (25,71%).




Tabel 4.9 Distribusi frekuensi meminta uang untuk keperluan sekolah.

No. Alternatif Jawaban Frekuensi b

Selalu (SL)
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sebanyak 6 (17,14%),




Tabel 4.10 Distribusi frekuensi pembiasaan untuk berprilaku bersih dan

== =
vl".

PR

pCSETtﬂ didik yvane b

(2.85%).

sebanyak 34 (97,13%) Dan yang kategori kadang-kadang (KD) sebanyak 1
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Tabel 4.11 Distribusi frekuensi beriman kepada agama yang dianut.

No. Alternatif Jawaban Frekuensi %

Selalu (SL) 25 7142




Tabel 4.12 Distribusi frekuensi mencontoh sifat terpuji yang di bawa oleh
Nabi dan Rasul.

No. Alternauf Jawaban Frekuensi %




2. Hasil Analisis Inferensial
Sugiyono (2019 : 207) analisis inferensial yaitu teknik statistik yang

digunakan untuk menganalisis data sampeil @ar hasilnya diberlakukan untuk

N\

menjawab hipotesis yang jelas dan Le :
dilakukan secara random. /

Perhitungan ini men

sampel dari populasi itu

¥X =2933

" /(83320226}(452216}

. _ 544850
" /82868010

?‘H = D,564
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Adapun perhitungan di atas, yang menggunakan rumus korelasi product

moment. Untuk dapat memberikan interprestasi terhadap kuatnya hubungan itu




Dr=N-nr

Keterangan:

Df : Degrees of freedom

N : number of cases

Nr : Banyak variabel yang dikg
Dr = N-nr

pendidikan, keluargalah yang memegang peranan utama dan memegang tanggung
Jawab terhadap pembentukan karakter anak anaknya. Maka dalam keluargalah

pemelihara dan pembiasaan sikap hormat sangat penting ditumbuhkan Setiap




orang tua pasti berharap anak anaknya menjadi anak yang sholeh dan sholeha.
Berprilaku yang baik, oleh karena itu dalam pembentukan karakter anak harus

secermal dan seteliti mungkin, karena pengdidikan pertama vang diterima oleh
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S Y7 o
§\_‘: n l/’//;t'ﬁﬁ’ ;

n yan

'}W\Q"‘ N ya ih
e

-3 & - 'a' i s
T .S / o
n r Kelua @ | 3y
=i

diperoleh yaitu sebesar 0,664. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi
antara dua variabel yaitu variabel antara lingkungan keluarga dengan
pembentukan karakter anak. Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa
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semakin baik kondisi lingkungan keluarga , maka karakter anak juga akan
bertambah baik. Dan strategi orang tua dalam memberi nasehat pada anak.
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berpengaruh terhadap pembentukan karakter seseorang. Semua faktor tersebut
terdapat di dalam lingkungan keluarga.




A.  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitia

N
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tetapt pendidikan yang utama dilakukan di rumah karena rumah adalah
tempat pertama anak mendapatkan pendidikan dan anak vang berkarakter
baik tergantung dari hasil binaan kedua orang tua dan keluarga.




e

2. Kepada pendidik agar dapat memberikan bimbingan dan menintegrasikan
pendidikan karakter kedalam semua mata pelajaran.
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Lampiran 1 : data penelitian variabel lingkungan keluarga
_ Jumlah
No Nama Sampel SL | § KD | HTP
Skor
1. AR 0 90
2. A B

83




21. N 11 83
22, NA 14 94
23 NH 10 85
24. MNM B3
25, SR 83
26. SR 2
4
27.
28,
@
3
| 34
35
e
£y




Lampiran 2 : data penelitian variabel pembentukan karakier
No. Nama Siswa Nilai Siswa

L. AR 85

2. A 86
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Lampiran 3 : pernyataan angket

| 7. | Tidak ada aturan yang harus ditaati dirumah
PR yang diberikan oleh guru, diperiksa terlebih
dahulu oleh orang tua dirumah

9. | Saya diajarkan oleh orang tua untuk menolong
anggota keluarga yang membutuhkan




10. | Orang tua memberikan saya dorongan semangat
belajar

11. | Berdasarkan situasi dan kondisi dirumah, saya
lebih nyaman belajar ditempat lain dati
dirumah saya

12. | Orang tua membiasakan say
bersih dan rapih

15. | Saya dan keluarga
rumah menjadi

14. | Orang tua
berpeni 1




Lampiran 3 : hasil kerja angket siswa
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PETUNIUK PENGISIAN ANGKET

1. Sebelum mengise pernvitaan ini ag
2 Bacalah baik-baik p L)
3 Benlah tands () pads S

benar dan sesua dey
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Lampiran 4 : Dokumentasi foto

Pembenan maten tentang lingkungan keluarga

75



76



- S ——

Pintu masuk sekolah
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Halaman sekolah
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Lampiran 5 : Persuratan
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